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Pendahuluan
Pondok pesantren di Indonesia mengalami perkembangan seiring perubahan
sosial dan budaya, melalui empat fase utama: perintisan, pengembangan,
pembaruan, dan pembenahan. Meskipun mengalami modernisasi, pesantren
tetap mempertahankan nilai religius dan kemandirian, serta mengintegrasikan
pendidikan agama dan umum.

Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren berperan penting dalam
pembentukan karakter, pengembangan ilmu, serta kontribusi sosial dan
kebangsaan. Keberagaman latar belakang budaya dan bahasa santri
menimbulkan dinamika komunikasi, khususnya antara santri lokal dan santri
luar daerah, yang dapat memicu hambatan komunikasi sekaligus peluang
pembelajaran lintas budaya.

Penelitian ini berfokus pada adaptasi komunikasi lintas daerah di Pondok
Pesantren Faqih Hasyim dengan menggunakan Teori Adaptasi Interaksi (IAT)
dari Judee Burgoon, yang menekankan bahwa individu menyesuaikan
perilaku komunikasinya berdasarkan ekspektasi hasil interaksi, melalui tiga tipe
adaptasi: kompensasi timbal balik, konvergensi, dan divergensi.
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Pertanyaan Penelitian ( Rumusan Masalah)

•Bagaimana bentuk adaptasi komunikasi lintas daerah yang dilakukan santri

di Pondok Pesantren Faqih Hasyim?

•Apa saja kendala komunikasi yang dihadapi santri akibat perbedaan

bahasa?

•Bagaimana strategi santri lokal dan santri pendatang dalam mengatasi

perbedaan bahasa?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif untuk memahami dinamika adaptasi dalam komunikasi antar santri
Lintas daerah di Pondok Pesantren Faqih Hasyim. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman
dan interaksi sosial para santri dalam konteks kehidupan pondok pesantren.
Informan dalam penelitian ini adalah santri yang sedang menempuh
pendidikan di Pondok Pesantren Faqih Hasyim.

Mereka dipilih melalui teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan
latar belakang Bahasa dan daerah yang berbeda. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam serta observasi yang digunakan
untuk mendapatkan data kualitatif awal mengenai pengalaman adaptasi
komunikasi santri. Wawancara dilakukan dengan sejumlah santri yang telah
dipilih sebagai responden utama untuk menggali pengalaman mereka
secara lebih mendalam. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik dengan mengikuti tahapan obervasi, dan wawancara.
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Hasil

Penelitian menemukan bahwa santri pendatang di Pondok
Pesantren Faqih Hasyim melakukan adaptasi komunikasi melalui
dua pola utama, yaitu kompensasi timbal balik dan pencerminan
konvergensi. Khadijah menunjukkan kompensasi timbal balik
dengan tetap menggunakan bahasa asal namun fleksibel
menyesuaikan situasi. Sementara Namira, Alvino, dan Narendra
menunjukkan pencerminan konvergensi dengan menyesuaikan
bahasa dan perilaku agar selaras dengan norma pesantren. Tipe
divergensi tidak ditemukan dalam interaksi santri.
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Pembahasan

Berdasarkan Interaction Adaptation Theory (IAT), adaptasi
komunikasi santri dipengaruhi oleh ekspektasi pribadi, norma sosial,
serta kebutuhan untuk diterima dalam lingkungan pesantren.
Tekanan sosial, dominasi budaya Jawa, dan sistem senioritas
mendorong santri memilih pola konvergensi dan kompensasi
dibandingkan divergensi. Budaya pesantren yang menekankan
solidaritas, kesopanan, dan kolektivitas membuat perilaku
menyimpang atau menentang jarang muncul, karena berpotensi
mengganggu harmoni sosial.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting penelitian ini menunjukkan bahwa adaptasi
komunikasi santri pendatang di Pondok Pesantren Faqih Hasyim
didominasi oleh pola pencerminan konvergensi dan kompensasi
timbal balik, sementara pola divergensi tidak ditemukan. Santri
cenderung menyesuaikan bahasa dan perilaku agar selaras
dengan norma pesantren demi diterima secara sosial. Adaptasi
tidak hanya terjadi pada aspek linguistik, tetapi juga pada
pembentukan identitas dan kepribadian santri. Proses ini
dipengaruhi oleh tekanan struktural seperti dominasi budaya Jawa,
sistem senioritas, serta nilai kolektivitas dan kesopanan yang kuat,
sehingga komunikasi di pesantren berfungsi sebagai ruang
negosiasi sosial dan kultural bagi santri lintas daerah.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat secara teoretis dalam memperkaya
kajian komunikasi antarbudaya dengan mengaplikasikan
Interaction Adaptation Theory (IAT) dalam konteks pondok
pesantren. Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi bagi
pesantren, santri, dan pengasuh dalam memahami dinamika
adaptasi komunikasi lintas daerah, sehingga dapat digunakan
sebagai dasar dalam merancang strategi pembinaan komunikasi
yang lebih efektif, inklusif, dan harmonis di lingkungan pesantren
yang multikultural.
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